BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab yang telah diuraikan, maka penulis

menarik beberapa kesimpulan :

1)

2)

3)

4)

5)

Berdasarkan bentuk bentang alam penulis membagi satuan geomorfologi
daerah penelitian menjadi dua, yaitu : satuan geomorfik perbukitan vulkanik
(V), satuan geomorfik dataran aluvial (S). Pola pengaliran yang berkembang
pada daerah penelitian yaitu Pola pengaliran Sub Dendritik dan sub Paralel
dengan stadia sungai termasuk dewasa.

Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari empat satuan litostratigrafi tidak
resmi, dengan urutan satuan dari yang tua ke yang muda, yaitu : satuan
andesit, satuan dasit, satuan granodiorit, endapan alluvial.

Stuktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian yaitu berupa struktur
kekar yang memiliki arah relatif tenggara-barat laut (SE-NW).

Potensi geologi pada daerah penelitian berupa bahan galian batuan, yaitu
batuan granodiorit dan andesit serta dampak negatif berupa tanah longsor.
Runtutan Sejarah geologi pada daerah penelitian berawal dari kegiatan
tektonik yang diawali dengan kegiatan kegunungapian yang menghasilkan
Satuan Andesit dan Satuan Dasit sebagai batuan dasar (Basement) yang
berumur Miosen Awal hingga Miosen Akhir.

Pada Kala Miosen Akhir terjadi proses intrusi dimana satuan granodiorit

yang menorobos satuan andesit dan satuan dasit porfiri.



Setelah kegiatan kegunungapian dan intrusi pada daerah penelitian terjadi juga
proses eksogen yang disertai dengan perubahan fisika dan kimia sehingga terjadi
rombakan batuan dari batuan yang lebih tua berupa material-material lepas yang
berukuran dari lempung, pasir, Kkerikil hingga kerakal yang merupakan endapan
aluvial dan terendapkan secara tidak selaras. Pada Zaman Kuarter kala Holosen dan

proses ini berlangsung sampai saat ini.
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